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Lampiran 1. Hasil Uji Identifikasi Tanaman Rosella 
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Lampiran 2. Analisis Data 

1. Nilai IC50 

a. Uji Normalitas dengan Teknik Shapiro-wilk. 

 

Tests of Normality 

 Minyak Atsiri Kelopak Bunga 

Rosella 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

IC 50 Maserasi .278 3 . .940 3 .529 

Destilasi .330 3 . .867 3 .286 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

F Sig. 

IC 50 Equal variances 

assumed 
11.245 .028 

Equal variances 

not assumed 
  

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

-10.349 4 .000 -1200.20333 115.97462 -1522.20050 -878.20616 

-10.349 2.025 .009 -1200.20333 115.97462 -1693.45443 -706.95224 
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Lampiran 3. Kromatogram dan Hasil Uji GC-MS Komposisi Senyawa Kimia 

1. Metode maserasi 
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2. Metode destilasi uap-air 
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Lampiran 4. Spektra Massa Minyak Atsiri Kelopak Bunga Rosella 

1. Metode Maserasi 

- Linalool 
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- 2-Pentanol 
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- Hexadecanoic Acid 
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- 9,12-Octadecanoic Acid 
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2. Metode Destilasi Uap-Air 

- 2-Propenoic Acid 
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- α-Terpinolene 
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- 3-Cyclohexene-1-methanol 
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- Hexadecanoid Acid 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Minyak Atsiri Kelopak Bunga Rosella 

a. Berat kelopak bunga rosella yang digunakan pada 1 kali pengulangan 

sebanyak 100 g, berikut merupakan perhitungan rendemen minyak atsiri 

kelopak bunga rosella dengan metode maserasi. 

 

 

 

Untuk hasil rendemen lainnya bisa disimak pada tabel. 

Pengulangan 
Berat 

botol 

Berat 

total  minyak 

dan botol(gr) 

Berat 

minyak 

atsiri 

(gr) 

Rendemen 

(%) 

1 46,4343 47,7512 1,3169 1,31 

2 45,4543 49,5997 4,1454 4,14 

3 46,4140 47,5547 1,1407 1,14 

b. Berat kelopak bunga rosella yang digunakan pada 1 kali pengulangan 

sebanyak 1 kg. berikut merupakan perhitungan rendemen minyak atsiri 

kelopak bunga rosella dengan metode destilasi uap-air. 

 

 

 

Untuk hasil rendemen lainnya bisa disimak pada tabel. 

Pengulangan 
Berat 

botol 

Berat 

total  minyak 

dan botol(gr) 

Berat 

minyak 

atsiri 

(gr) 

Rendemen 

(%) 

1 45,3742 48,3034 2,9292 0,29 

2 46,3809 47,9846 1,6037 0,16 

3 46,4140 48,7476 2,3336 0,23 
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Lampiran 6. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

1. Spektra UV-Vis 

nm.

400.00 600.00 800.00

A
b

s
.

2.000

1.000

0.000

 

Panjang gelombang maksimum DPPH 

No. P/V Wavelength nm. Abs. Description 

1  515,50                        0,384  
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Lampiran 7. Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan 

1. Pembuatan larutan DPPH 0.1 mM (40 ppm) 

DPPH yang digunakan sebanyak : 

 

 

 

 
 
Jadi, 0.00394 gram DPPH diambil dan kemudian dilarutkan pada labu 

ukur 100 ml sampai tanda batas menggunakan pelarut metanol pro 

analysis 95%. 

2. Pembuatan larutan induk vitamin C 

Pada proses pembuatan larutan induk vitamin c sebagai pembanding, 

sebanyak 25 mL  dengan konsentrasi 10 ppm dapat dilakukan dengan 

menimbang sebanyak 0.25 mg asam askorbat yang akan dilarutkan dalam 

labu ukur 25 mL sampai tanda batas menggunakan pelarut methanol pro 

analysis. 

   

3. Pembuatan larutan induk minyak atsiri metode maserasi dan destilasi uap-

air 

Untuk membuat larutan uji minyak atsiri kelopak bunga rosella sebanyak 

100 mL dengan konsentrasi 10.000 ppm dapat dilakukan dengan cara 

menimbang sebanyak 1000 mg minyak atsiri kelopak bunga rosella yang 

kemudian dilarutkan dalam labu ukur 100 mL sampai tanda batas 

menggunakan pelarut methanol pro analysis 95%. 

 

4. Perhitungan larutan uji minyak atsiri bunga rosella dengan metode 

maserasi dan destilasi uap-air. 

Larutan uji minyak atsiri bunga rosella dibuat dari larutan induk 100 ppm 

dengan menggunakan labu ukur 10 mL. Perhitungan pada masing masing 
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konsentrasi dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Untuk hasil perhitungan konsentrasi selanjutnya bisa disimak pada tabel 

berikut. 

Konsentrasi 

(ppm) 
V1 (µL) 

50 50 

100 100 

150 150 

200 200 

250 250 
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Lampiran 8. Perhitungan %inhibisi dari Uji Aktivitas Antioksidan 

1. Perhitungan %inhibisi dari minyak atsiri kelopak bunga rosella dengan 

metode maserasi 

Pada perhitungan %inhibisi pada metode maserasi digunakan absorbansi 

blanko sebesar 0.384, kemudian absorbansi sampel yang disajikan dalam 

tabel di tiap konsentrasinya. Berikut merupakan perhitungan %inhibisi. 

 

 

 
 

Untuk hasil %lainnya pada tiap pengulangan dan konsentrasi bisa disimak 

pada tabel. 

Pengulangan Konsentrasi Ablanko Asampel %inhibisi 

1 

50 0,384 0,324 15,63% 

100 0,384 0,316 17,71% 

150 0,384 0,312 18,75% 

200 0,384 0,305 20,57% 

250 0,384 0,300 21,88% 

2 

50 0,384 0,325 15,36% 

100 0,384 0,316 17,71% 

150 0,384 0,312 18,75% 

200 0,384 0,306 20,31% 

250 0,384 0,301 21,61% 

3 

50 0,384 0,323 15,89% 

100 0,384 0,316 17,71% 

150 0,384 0,311 19,01% 

200 0,384 0,305 20,57% 

250 0,384 0,300 21,88% 

 

2. Perhitungan %inhibisi dari minyak atsiri kelopak bunga rosella dengan 

metode destilasi uap-air. 

Pada perhitungan %inhibisi pada metode maserasi digunakan absorbansi 

blanko sebesar 0,384, kemudian absorbansi sampel yang disajikan dalam 

tabel di tiap konsentrasinya. Berikut merupakan perhitungan %inhibisi. 
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Untuk hasil %lainnya pada tiap pengulangan dan konsentrasi bisa disimak 

pada tabel. 

Pengulangan Konsentrasi Ablanko Asampel %inhibisi 

1 

50 0,384 0,327 14,84% 

100 0,384 0,325 15,36% 

150 0,384 0,322 16,15% 

200 0,384 0,319 16,93% 

250 0,384 0,316 17,71% 

2 

50 0,384 0,326 15,10% 

100 0,384 0,324 15,63% 

150 0,384 0,321 16,41% 

200 0,384 0,318 17,19% 

250 0,384 0,313 18,49% 

3 

50 0,384 0,326 15,10% 

100 0,384 0,323 15,88% 

150 0,384 0,321 16,41% 

200 0,384 0,318 17,19% 

250 0,384 0,315 17,97% 

 

3. Perhitungan %inhibisi dari vitamin C 

Pada perhitungan %inhibisi vitamin C nilai absrobansi blanko sebesar 

0,394, kemudian absorbansi sampel yang disajikan dalam tabel dibawah. 

Berikut merupakan perhitungan %inhibisi. 
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Untuk hasil %lainnya pada tiap pengulangan dan konsentrasi bisa disimak 

pada tabel. 

Konsentrasi Ablanko Asampel %inhibisi 

0,1 

0,394 

0,394 

0,394 

0,343 

0,344 

0,353 

12,01% 

0,2 

0,394 

0,394 

0,394 

0,306 

0,312 

0,312 

 

21,32% 

 

0,3 

0,394 

0,394 

0,394 

0,260 

0,260 

0,268 

33,33% 

0,4 

0,394 

0,394 

0,394 

0,225 

0,226 

0,229 

42,47% 

0,5 

0,394 

0,394 

0,394 

0,180 

0,186 

0,188 

53,13% 
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Lampiran 9. Perhitungan Nilai IC50 pada Uji Aktivitas Antioksidan 

1. Perhitungan nilai IC50 pada minyak atsiri kelopak bunga rosella dengan 

metode maserasi dilakukan dengan MS. Excel 2016 guna mendapatkan 

persamaan regresi linear sebagai berikut: 

a. Pengulangan ke-1 

y =  0,0307x + 14,297 

b. Pengulangan ke-2 

y =  0,0302x + 14,219 

c. Pengulangan ke-3 

y =  0,0297x + 14,557 

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai IC50 adalah sebagai 

berikut : 

 

 

Hal yang sama dilakukan pada pengulangan 2 dan 3 sehingga 

mendapatkan nilai IC50  nya. 

Pengulangan IC50 

1 1162,96 

2 1184,80 

3 1193,37 

 

2. Perhitungan nilai IC50 pada minyak atsiri kelopak bunga rosella dengan 

metode destilasi uap-air dilakukan menggunakan MS. Excel 2016 guna 

mendapatkan persamaan regresi linear sebagai berikut: 

a. Pengulangan ke-1 

y =  0,0146x + 14,01 

b. Pengulangan ke-2 

y =  0,0167x + 14,063 

c. Pengulangan ke-3 

y =  0,0141x + 14,401 

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai IC50 adalah sebagai 

berikut : 
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Hal yang sama dilakukan pada pengulangan 2 dan 3 sehingga 

mendapatkan nilai IC50  nya. 

Pengulangan IC50 

1 2465,07 

2 2151,92 

3 2524,75 

 

 

3. Perhitungan nilai IC50 pada vitamin c sebagai pembanding yang mana 

perhitungan dilakukan menggunakan MS. Excel 2016 guna mendapatkan 

persamaan regresi linear sebagai berikut:  

Rumus : y = 103,38x + 1,4382 
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Lampiran 10. Gambar Penelitian 

  
Kebun rosella Tanaman rosella 

  
Proses sortasi kelopak bunga rosella  Penimbangan kelopak bunga rosella 

  

Pemblenderan kelopak bunga rosella 
Kelopak bunga rosella untuk proses 

destilasi uap-air 

  
Proses sonikasi Proses penyaringan filtrat setelah 

ditambahkan 

natrium sulfat anhidrat 

 



69 

 

 
 

 

  
Hasil proses maserasi pengulangan ke 1 Hasil proses maserasi pengulangan ke 2 

  
Hasil proses maserasi pengulangan ke 3 Minyak atsiri kelopak bunga rosella 

 
 

Minyak atsiri kelopak bunga rosella Sonikator 

 
Serangkaian alat destilasi uap-air 
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Serangkaian alat rotary evaporator 

 
GC-MS Shimadzu 

 
Spektrofotometer UV-Vis 

 


